
BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 PenentuanMetodePenelitian

Penelitianinimerupakanjenispenelitiandeskriptifkualitatif yang

berkaitandengan (Proses DemokrasiDesaDalamPemilihanKepalaDesa), dengan data

berupadeskriptif (kata-kata dankalimat)

kemudiandianalisisdengananalisiskualitatif.MenurutIskandarpendekatankualitatifmen

ekankanpadamakna, penalaran, definisisuatusituasitertentu (dalamkontekstertentu),

lebihbanyakmenelitihal-hal yang berhubungandengankehidupansehari-hari.1

Penelitiandeskriptifinidigunakanuntukmengetahuigambaranmengenai Proses

DemokrasiDesaDalamPemilihanKepalaDesa Di DesaManusak,

KecamatanKupangTimur,KabupatenKupang.

3.2 Teknikpenentuaninforman

Metodepenelitian yang digunakandalampenelitianiniadalahdeskriptifkualitatif,

makadalampenelitianinidikenaladanyainforman.Penentuaninformandalampenelitianin

imenggunakanmetodepurposive

yaknimemilihinformandenganpertimbangantertentudimanainformaninidianggapmeng

etahuiinformasidanmasalahtentangobjekpenelitiandandapatdipercaya.

Berdasarkanteknikpenentuaninformandiatas,

makainformandalampenelitianiniyaitu :

1Iskandar(2009), MetodePenelitianKualitatif,(jakarta : GaungPersada), hal. 11



1. PanitiaPilkades : 1 orang

2. BPD : 1 orang

3. Masyarakat : 6 orang

Jumlah : 8 orang

3.3 OperasionalVariabel

Variabelutamadalampenelitianiniadalah Proses

DemokrasiDesaDalamPemilihanKepalaDesa di

DesaManusakKecamatanKupangTimurKabupatenKupang, yang

dilihatdaritahapanpersiapan, tahapanpencalonan, tahapanpemungutansuara,

dantahapanpenetapan.

Berdasarkan operasional varibel diatas maka aspek yang diteliti terdiri dari

4(empat)aspekyaitu : tahapanpersiapan, tahapanpencalonan,

tahapanpemungutansuaradantahapanpenetapan.

1. TahapanPersiapan

Yang dimaksud denganTahapan persiapan adalah mempersiapkan segala sesuatu

yang berkaitan dengan pemilihan kepala

desadiawalidenganPemberitahuanBadanPermusyawaratanDesakepadakepalaDesa

tentangakhirmasajabatan, Pembentukanpanitiapemilihan

kepalaDesadanPerencanaanbiayapemilihan.

Indikatornya :

 PemberitahuanBadanPermusyawaratanDesakepadakepalaDesatentangakhirma

sajabatan yang disampaikan 6 (enam) bulanberakhirmasajabatan.



 Pembentukanpanitiapemilihan

kepalaDesaolehBadanPermusyawaratanDesaditetapkandalamjangkawaktu 10

(sepuluh) harisetelahpemberitahuanakhirmasajabatan.

 Perencanaanbiayapemilihandiajukanolehpanitiakepadabupati/waikotamelaluic

amatdalamjangkawaktu 30 (tiapuluh)

HarisetelahterbentuknyapanitiapemilihandanPersetujuanbiayapemilihandaribu

pati/walikotadalamjangkawaktu 30 (tigapuluh) Harisejakdiajukanolehpanitia.

2. TahapanPencalonan

Yang dimaksud dengan pencalonan adalah proses, cara, perbuatan mencalonkan

diri untuk menduduki  jabatan tertentu,

diawalidenganPengumumandanpendaftaranbakalcalondanpenelitiankelengkapanp

ersyaratanadministrasi, klarifikasi, sertapenetapandanpengumumannamacalon.

Indikatornya :

 Pengumumandanpendaftaranbakalcalondalamwaktu 9 (Sembilan) Hari,

 penelitiankelengkapanpersyaratanadministrasi, klarifikasi,

sertapenetapandanpengumumannamacalondalamjangkawaktu 20 (duapuluh)

Hari.

3. Tahapanpemungutansuara

Yang dimaksud dengan tahapan pemungutan suara adalah sebuah metode

pemungutan suara dimana para pemilih dapat memberikan suara dalam sebuah

pemilihan yangdiawalidenganpemungutansuara, perhitungandanmenetapkancalon

yang memperolehsuaraterbanyak.



Indikatornya :

 pemungutansuara,

 perhitungandanmenetapkancalon yang memperolehsuaraterbanyakkemudian,

4. Tahapanpenetapan

Yang dimaksud dengan tahapan penetapan adalah proses atau cara, perbuatan,

menetapkan calon kepala desa yang

terpilihdiawalidenganLaporanpanitiapemilihanmengenaicalonterpilihkepadaBada

nPermusyawaratanDesa.

Indikaornya:

 LaporanpanitiapemilihanmengenaicalonterpilihkepadaBadanPermusyawarata

nDesa. paling lambat 7 (tujuh)

HarisetelahpemungutansuarakemudianLaporanBadanPermusyawaratanDesam

engenaicalon yang terpilihkepadabupati/walikota paling lambat 7 (tujuh)

harisetelahmenerimalaporanpanitia,

Bupati/walikotamenerbitkankeputusanmengenaipengesahandanpengangkatan

kepalaDesa paling lambat 30 (tigapuluh)

HarisetelahditerimalaporandariBadanPermusyawaratanDesa;

danBupati/walikotaataupejabat lain ditunjukmelantikcalonkepalaDesaterpilih

paling lambat 30 (tigapuluh)

HarisejakditerbitkankeputusanpengesahandanpengangkatankepalaDesadengan

tatacarasesuaidenganperaturanperundang-undangan.

3.4 Jenisdansumber data



1. Data primer

Data primer adalah data yang

diperoleh/dikumpulkansecaralangsungdarihasilpenelitianlapangan yang

dilakukanolehpeneliti,

terutamadariinformanmelaluiwawancaramendalam/indept interview.

2. Data sekunder

Data sekundermerupakan data yang dikumpulkandarisumber-sumber lain

yang telahtersediasebelumpenelitiandilakukan.

3.5 Teknikpengumpulan data

1. Observasi (Observation)

Observasiyaitucarapengumpulan data yang

dilakukanpenelitimelaluipengetahuan, pengamatandanpencatatangejalakondisi

yang

tampakpadaobjekpenelitiandanpelaksanaannyalangsungpadalokasipenelitian.

Observasijugauntukmengetahuisekaligusmembandingkan data ataukekurangan

yang diperoleh.2

2. Wawancaramendalam (Deep interview)

Wawancaraadalahpercakapandenganmaksudtertentu.Percakapaninidilakukano

lehduapihak, yaitupihakpewawancara (interviewer) yang

2Ibid, hal. 174



memberikanjawabanataspertanyaanitu.3Dalampenelitianinimenggunakanwawanca

ramendalam.Wawancaramendalamadalahteknikutamayaitu data yang

dikumpulkandenganhasil dialog

langsungdenganinformanberdasarkanacuanpertanyaan yang disusun.

Wawancarainidilakukansecarabebasyaitupenelititidakmenggunakanpedomanwaw

ancara yang berupapertanyaan yang telahtersusunsistematisdanlengkap,

tetapipedomanwawancara yang digunakanhanyaberupagaris-

garisbesarpermasalahansaja.4Selanjutnyapertanyaanakandikembangkansesuaiinfor

masi yang disampaikaninformen, wawancara yang

dilakukanpenelitilangsungbertatapmukadenganinformendanmenanyakanhal-hal

yang

dibutuhkanmenggunakanalatsederhanayaitubukudanpenauntukmencatatjawabanin

formen.

3. Studidokumentasi

Padastudidokumenini,

penelitimelakukanpenelusuranterhadapberbagaiinformasitertulis, terutamaarsip-

arsip, buku-buku, jurnaltentangpendapat, teoridantulisanlainnya yang

relevandengantujuandaripenelitianini.

3.6 TeknikPengolahan Data Dan Analisis Data

3Lexi J. Moleong 2010, MetodePenelitianKualitatif, (BandungP: PT. RemajaRodakarya), hal. 186
4Susgiyono, 2009, MetodePenelitianKualitatif,



Teknikanalisa data yang digunakanadalahdeskriptifkualitatif,

penulismenggambarkandanmenerangkan data secarakeseluruhandengan kata-kata

ataupernyataankemudianmenarikkesimpulan.Dalammengujikeabsahan data,

metodepenelitiankualitatifberbedadenganmetodekuntitatif.Dalamanalisis data,

penelitiakanmelakukananalisis data yang

bersifatmenggabungkandariberbagaiteknikpengumpulan data, sepertiwawancara,

dokumentasi, sertasumber data yang telahadauntukdapatdisimpulkan,

sertateknikanalisa data yang digunakandalampenelitianiniadalahreduksi data,

penyajian data, danpenarikankesimpulansebagaiberikut :

1. Reduksi data adalahmembuatkategoriberdasarkanmacamataujenis yang sama,

membuang data yang tidakdiperlukandengan data yang

telahdireduksiakanmemberikangambaran yang

lebihjelasdanmempermudahpenelitiuntukmelakukanpengumpulan data.

2. Penyajian data adalahmelakukanpenyajiandenganmemisahkanpola yang

berbedasesuaidenganjenisdanmacamnyasehinggastrukturnyamudahdipahami.

3. Penarikankesimpulanadalahkesimpulandalampenelitiankualitatif yang

merupakanjawabanrumusanmasalah yang dirumuskansejakawal.5

5Ibid, hal. 247-253




